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Abstrak  
Abstrak:  Guru memainkan peranan penting dalam menentukan kesuksesan kegiatan belajar mengajar. 
Namun, dalam kenyataannya, masih banyak guru yang mengajar tidak sesuai dengan bidang kompetensinya, 
masih banyak sekolah yang kekurangan guru. Dalam penelitian ini, pemetaan guru akan dilakukan dengan tujuan 
memberikan informasi tentang peta guru yang lengkap dalam sebuah grafik dua dimensi untuk penataan distribusi 
guru. Penelitian dilakukan dengan menggunakan analisis biplot.  Analisis biplot digunakan untuk menggambarkan 
karakteristik kebutuhan guru mata pelajaran di Kabupaten Merauke,berdasarkan posisinya terhadap distrik dan 
sekolah yang diamati. Data yang dikumpulkan adalah data jumlah guru per mata pelajaran dan jumlah rombongan 
belajar pada setiap SMP di Kabupaten Merauke. Analisis dilakukan dengan pertana-tama mereduksi komponen 
mata pelajaran menjadi dua komponen utama dan kemudian menyajikannya dalam plot dua dimensi (biplot).  
Penyajian grafik menampilkan objek pengamatan dengan variabel secara simultan. Biplot rasio ketersediaan guru 
di Kabupaten Merauke dapat memberikan informasi ketersediaan guru sebanyak 40,08%. Biplot rasio kebutuhan 
guru di Kabupaten Merauke dapat memberikan informasi kebutuhan guru sebanyak 60,36%. Informasi yang 
diperoleh dari hasil biplot adalah Distrik Merauke memiliki ketersediaan guru TIK, BP/BK, Seni Budaya dan 
Bahasa Indonesia yang tinggi dibandingkan distrik lain. Distrik Kaptel memiliki ketersediaan guru yang rendah 
dan lebih dominan dalam mata pelajaran Matematika. Guru mata pelajaran yang paling banyak dimiliki di hampir 
semua distrik adalah IPS. Distrik Merauke memiliki ketersediaan guru yang paling banyak, tetapi juga memiliki 
kebutuhan akan guru mata pelajaran yang paling banyak. Biplot rasio ketersediaan guru Distrik Merauke dapat 
memberikan informasi ketetrsediaan guru sebanyak 53,65%. Biplot rasio kebutuhan guru Distrik Merauke dapat 
memberikan informasi ketetrsediaan guru sebanyak 67,31%. Sekolah di distrik Merauke yang memiliki kebutuhan 
guru yang lebih tinggi yaitu SMP Negeri LB, SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 2. Sedangkan SMP Negeri Pers 
Gudang Arang memiliki kebutuhaan guru yang paling rendah. 
Kata Kunci: analisis biplot, kebutuhan guru, rasio guru. 
BIPLOT ANALYSIS OF THE MAPPING THE NEEDS OF TEACHER IN MERAUKE 
Abstract: Teachers play a major role in determining the success of teaching and learning activities. 
However, in reality, there are many teachers who do not teach in accordance with its competence field, many 
schools have shortage teachers problems. In this study, teachers mapping will be done with the purpose to provide 
the information about teachers maps in a two-dimensional graph for structuring the distribution of teachers. The 
study was conducted by using biplot analysis. Biplot analysis is used to describe the characteristics of academic 
subject teacher in Merauke, based on the position of the district and the school were observed. The number of 
teachers per subject and the number of study groups was collected in every junior high school in Merauke. 
Analysis was carried out by reducing the subject into two main components and then presenting in a two-
dimensional plot (biplot). The graph displays the object with variables simultaneously. Biplot of teacher’s supply 
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ratio in Merauke can provide 40.08%  information of teachers availability. Biplot of teacher’s needs ratio in 
Merauke can provide 60.36% information of teacher’s needs. The information obtained from the biplot is the 
Merauke district has high availability of ICT teachers, BP/BK, Arts Culture and Indonesian more than other 
districts. District Kaptel has a low teacher availability and dominant in Mathematics. Academic subject Teachers 
that most commonly owned in almost all districts are IPS. Merauke has the most availability of teachers, but has a 
high teacher needs. Biplot of  teacher’s supply ratio in Merauke can provide 53.65%  information of teachers 
availability. Biplot of teacher’s needs ratio in Merauke can provide 67.31%  information of  teachers needs. 
Schools in Merauke who have higher needs  of  teacher ie LB Junior High School, Junior High SMP Negeri 1 and 
2. While the SMP Press Gudang Arang has the lowest teacher’s needs. 
Keywords: biplot analysis, the needs of teachers, the ratio teacher.    
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 Keberhasilan pembangunan suatu 
wilayah ditentukan oleh Sumber Daya 
Manusia (SDM) yang berkualitas. 
Pendidikan merupakan salah satu cara 
meningkatkan kualitas SDM tersebut. Oleh 
karena itu, peningkatan mutu pendidikan 
harus terus diupayakan, dimulai dengan 
membuka kesempatan seluas-luasnya kepada 
penduduk untuk mengenyam pendidi-kan, 
hingga pada peningkatan kualitas dan 
kuantitas sarana dan prasarana pendidikan. 
Untuk mengetahui seberapa banyak 
penduduk yang memanfaatkan fasilitas 
pendidikan dapat dilihat dari persentase 
penduduk menurut partisipasi sekolah.   
 Badan Pusat Statistik (BPS) 
mendefinisi-kan Angka Partisipasi Sekolah 
(APS) sebagai  proporsi anak sekolah pada 
usia jenjang pen-didikan tertentu dalam 
kelompok usia yang sesuai dengan jenjang 
pendidikan tersebut. Menurut data BPS yang  
disajikan dalam Merauke Dalam Angka 
Tahun 2015, APS Kabupaten Merauke 
mengalami peningkatan dari tahun 2010 
sampai 2014. Peningkatan jumlah penduduk 
usia sekolah pada setiap jenjang pendidikan 
di Kabupaten Merauke tentu harus disertai 
dengan ketersediaan sekolah dan tenaga 
pengajar (guru).  
 BPS (2015) mencatat, pada tahun 
2014 Kabupaten Merauke memiliki 
sebanyak kurang lebih 733 guru SD Negeri 
dan 567 guru SD Swasta, 585 guru SMP 
Negeri dan 205 guru SMP Swasta, 287 guru 
SMA Negeri dan 208 guru SMA Swasta, 
SMK Negeri sebanyak 170 guru dan SMK 
Swasta sebanyak 101 guru yang tersebar di 
20 distrik. Namun, penyebaran guru masih 
menjadi masalah karena masih banyak guru 
yang mengajar tidak sesuai dengan 
kompetensinya karena kurangnnya guru 
mata pelajaran tertentu. Ketersediaan guru 
yang memadai, baik secara kuantitas dan 
kualitas sangat penting dalam upaya 
pembangunan pendidikan di Indonesia. 
Ketersediaan guru yang memadai 
dihadapkan pada dua masalah pokok, yakni 
pemenuhan kebutuhan tenanga guru yang 
belum sesuai dengan kebutuhan daerah dan 
peningkatan kualitas professional yang 
belum memenuhi standar minimal (Suryadi, 
2005). 
 Kebutuhan guru adalah guru yang 
harus ada di sebuah sekolah baik jumlah 
maupun spesialisasinya, agar pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar dapat berjalan 
secara efektif dan efisien (Amare, Prang, & 
Manurung, 2016). Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan Nasional menunjukkan 
masih banyak guru yang mengajar tidak 
sesuai dengan latar belakang pendidikan, 
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masih banyak sekolah yang kekurangan guru 
mata pelajaran tertentu, masih banyak 
penumpukan guru di sekolah tertentu dan 
masih banyak guru yang belum memenuhi 
kualifikasi pendidikan minimal. Maka dalam 
rangka membina dan menembangkan profesi 
guru dan untuk menunjang kelancaran 
pelaksanaan pengelolaan ketenagaan guru, 
maka diperlukan perhatian khusus para 
pengelola pendidikan, terutama dalam 
pendataan, penyebaran dan pemerataannya. 
Juga perlu direncanakan pemenuhan 
kebutuhan guru, perbantuan guru ke sekolah 
swasta, pemindahan guru dan pemeratannya. 
 Matriks persegi panjang dari data 
adalah “bahan baku” dalam banyak 
penelitian. Dimana data numerik 
dikumpulkan, database diisi dengan tabel 
angka. Kemudian dianalisis dengan metode 
ringkasan sederhana, atau dilakukan 
pemodelan statistik yang lebih canggih. Data 
tersebut diperlakukan sebagai sebuah 
matriks. Baris dari matriks data merupakan 
unit sampel yang diamati, seperti individu, 
Negara, kelom-pok demografi, lokasi, kasus, 
dan seterusnya. Sedangkan kolom dari 
matriks data berisi variabel yang 
menggambarkan baris, seperti respon 
kuesioner, indikator ekonomi, produk yang 
dibeli, parameter lingkungan, ciri-ciri 
genetik, dan lain-lain (Greenacre, 2010).  
 Demikian pula dalam penelitian ini, 
data yang digunakan adalah data ringkasan 
dalam bentuk tabel, dimana ingin diketahui 
hubungan relatif antara komponen pada baris 
dengan komponen pada kolom. Dalam 
Analisis Mutivariat terdapat banyak metode 
yang dapat digunakan untuk menyelesaikan 
masalah atau mengolah data yang 
melibatkan banyak variabel. Semakin 
banyak peubah yang diukur dan semakin 
banyak objek yang diamati, maka ukuran 
tabel yang dimiliki akan semakin besar dan 
semakin sulit untuk menginterpretasikan-
nya. Biplot merupakan salah satu metode 
mutivariat yang dapat digunakan untuk 
mengatasi masalah tersebut. Biplot 
merupakan teknik statistik deskriptif dimensi 
ganda yang dapat menyajikan secara 
simultan segugus objek pengamatan dan 
peubah dalam suatu grafik pada suatu bidang 
datar sehingga ciri-ciri peubah dan objek 
pengamatan serta posisi relatif antara objek 
pengamatan dengan peubah dapat dianalisis 
(Gower, Gardner-Lubbe, & Roux, 2011). 
 Ide dasar biplot sangat sederhana, 
powerful dan sangat berguna. Biplot 
membuat informasi dari sekumpulan tabel 
data menjadi jelas. Biplot adalah salah satu 
upaya menggambarkan data -data yang ada 
pada tabel ringkasan dalam grafik 
berdimensi dua. Informasi yang diberikan 
oleh biplot mencakup objek dan peubah 
dalam satu gambar (Mattjik & Sumertajaya, 
2011). Menurut Jollife (1986) dan Rowling 
(1988) (Mattjik & Sumertajaya, 2011), 
analisis biplot bersifat deskriptif dengan 
dimensi dua yang dapat menyajikan secara 
visual segugus objek dan variabel dalam satu 
grafik. Grafik yang dihasilkan dari biplot ini 
merupakan grafik yang berbentuk bidang 
datar. Dengan penyajian seperti ini, ciri-ciri 
variabel dan objek pengamatan serta posisi 
relatif antara objek pengamatan dengan 
variabel dapat dianalisis. Biplot membuat 
informasi dalam tabel menjadi transparan, 
mengungkapkan struktur utama dalam data 
dengan cara metodologis, yaitu pola 
hubungan antara variabel atau kesamaan 
antar pengamatan (Greenacre, 2010).  
 Hubungan objek dengan 
karakteristiknya dapat diidentifikasi 
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berdasarkan sudut antara vector karakteristik 
dengan sumbu pada grafik dua dimensinya. 
Jika sudut antara vector karakteristik dengan 
sumbu pada grafik dua dimensi mendekati 0  
atau 360  maka vektor tersebut memiliki 
korelasi positif yang sangat erat dengan 
sumbu pada grafik dua dimensi, jika sudut 
antara vektor karakteristik dengan sumbu 
pada grafik dua dimensi mendekati 180  
maka vektor tersebut memiliki korelasi 
negatif yang sangat erat dengan sumbu pada 
grafik dua dimensi, jika sudut antara vektor 
karakteristik dengan sumbu pada grafik dua 
dimensi mendekati 90  atau 270  maka 
vektor tersebut tidak berkorelasi (Ginanjar, 
2011).   
 
 Berdasarkan Undang-Undang Nomor 
14 tahun 2005 tentang guru dan dosen dan 
fakta-fakta yang sering ditemukan di 
lapangan, terjadi kekurangan guru baik 
kuantitas maupun kualifikasinya. Seorang 
guru harus mengajar sesuai dengan 
kompetensinya, namum penyebar-an guru 
sesuai dengan kompetensinya masih menjadi 
masalah.  Maka, dalam rangka membina dan 
mengembangkan profesi guru untuk menun-
jang kelancaran pelaksanaan pengelolaan 
kete-nagaan guru, diperlukan perhatian 
khusus para pengelola pendidikan, terutama 
dalam pen-dataan, penyebaran, dan 
pemerataanya. Peme-taan guru dalam bentuk 
grafik dua dimensi (biplot), dapat 
menggambarkan keragaman guru mata 
pelajaran dan penyebarannya menurut distrik 
dan tingkatan pendidikan di Kabupaten 
Merauke.   
 Juknis 5 menteri Tahun 2011, menye-
butkan bahwa perencanaan kebutuhan guru 
dilakukan berdasarkan laporan tentang 
jumlah guru sesuai dengan jenis guru, jumlah 
peserta didik jumlah rombongan belajar 
(rombel), jumlah jam setiap mata pelajaran 
yang mengacu pada struktur kurikulum dan 
disesuaikan dengan jenis program yang 
dibuka (untuk SMA atau SMK) ke dinas 
pendidikan Kabupaten/Kota.  
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian dilaksanakan selama 4 
bulan dari Bulan Agustus s/d Bulan 
November 2016. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data sekunder 
yang diperoleh dari Dinas Pendidikan dan 
Pengajaran Kabupaten Merauke dan BPS 
Merauke. Data tersebut mencakup data 
tentang: 
1. Jumlah sekolah, ruang belajar, murid dan 
guru setiap Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) menurut distrik di Kabupaten 
Merauke.  
2. Jumlah guru per mata pelajaran dan 
jumlah rombongan setiap SMP 
pendidikan di Kabupaten Merauke. 
3. Alokasi jam mata pelajaran permingu   
 
 Populasi penelitian ini adalah semua 
SMP yang ada di Kabupaten Merauke yang 
terdiri dari 20 distrik dan 59 sekolah. 
Varaiabel yang diamati yaitu rasio 
ketersedian guru dan rasio kebutuhan guru. 
Untuk menghitung rasio ketersediaan guru 
digunakan persamaan (Widiyanto, 2015):  
                                  TJGKTG
JTM
      (1)  
Dimana KTG adalah ketersediaan guru dan 
TJG adalah total jumlah guru yang tersedia 
per mata pelajaran. JTM adalah jumlah jam 
tatap muka per guru mata pelajaran per 
minggu yang dibagi dengan jumlah jam 
wajib mengajar per minggu. JTM diperoleh 
dari jumlah alokasi jam mata pelajaran per 
minggu dikali dengan jumlah rombongan 
belajar atau kelas. Sedangkan untuk 
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menghitung rasio kebutuhan guru digunakan 
persamaan (Widiyanto, 2015):  
     
 
    
Rasio guru untuk Total guru yang dibutuhkan
kebutuhan guru Total guru yang tersedia
       (2)  
 Teknik analisis data secara deskripsi 
dan analisis biplot dibantu dengan ms.excel 
dan software stata. Langkah-langkah 
pemetaan kebutuhan guru setiap distrik di 
Kabupaten Merauke: 
1. Menghitung rasio guru per murid.  
2. Menghitung rasio guru per murid per 
kelas rata-rata.  
3. Menghitung rasio ketersediaan guru per 
mata pelajaran.  
4. Menyusun matriks X  data dari rasio 
guru yang diperoleh.  
5. Melakukan analisis komponen utama 
dengan menggunakan software Stata 
6. Membuat biplot kebutuhan guru dengan 
menggunakan software Stata.  
7. Menghitung ukuran kebaikan biplot 
8. Menginterpretasikan hasil biplot 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Kabupaten Merauke terdiri dari 20 
Distrik dengan ketersediaan sekolah terdiri 
atas 107 SD Negeri dan 96 SD swasta,  39 
SMP Negeri dan 12 SMP swasta serta 39 
SMA/SMK. Analisis kebutuhan guru mata 
pelajaran SMP mengguna-kan data jumlah 
guru mata pelajaran setiap SMP yang ada 
Kabupaten merauke dan alokasi waktu untuk 
masing-masing mata pelajaran per pekan. 
Data ini diperoleh dari Dinas Pendidikan dan 
Pengajaran Kabupaten Merauke. Dari data-
data tersebut akan dibentuk data baru yaitu 
rasio ketersediaan guru dan rasio kebutuhan 
guru mata pelajaran. Data baru yang 
terbentuk, selanjutnya danalisis dengan 
analisis biplot.  
 Tabel. 1 menunjukan jumlah jam 
yang digunakan untuk mengajarkan satu 
mata pelajaran dalam sepekan pada tingkat 
Sekolah Menengah Pertama (SMP). 
Misalnya untuk mata pelajaran matematika, 
setiap rombongan belajar harus mendapatkan 
pelajaran matematika dan IPA 5 jam dalam 
sepekan, 4 jam Bahasa Inggris, dan demikian 
seterusnya untuk setiap mata pelajaran 
lainnya.  
Tabel. 1 Jumlah Jam Mengajar per Mata 
pelajaran per pekan. 
No Mata Pelajaran Jam/Pekan 
1 Agama 3 





4 Bahasa Inggris (x3) 4 
5 Matematika (x4) 5 
6 IPA (x5) 5 
7 IPS (x6) 4 
8 Seni Budaya (x7) 3 
9 PJOK (x8) 3 
10 Prakarya/Ket (x9) 2 
11 TIK (x10) 2 
12 BK (x11) 2 
 
 Gambar1 menyajikan informasi 
bahwa jumlah bangunan sekolah yang 
tersedia untuk tingkat SMP paling banyak 
terdapat di Distrik Merauke. Berikut disusul 
oleh Distrik Tanah Miring, Distrik Kurik dan 
Distrik Malind. Hal ini didukung dengan 
jumlah anak usia sekolah tingkat pertama 
yang juga banyak, sehingga mendorong 
pemerintah untuk mendirikan sekolah-
sekolah pada distrik-distrik tersebut.  
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  Gambar 1. Jumlah SMP Setiap Distrik di  
           Kabupaten Merauke 
 Gambar.2 menunjukan bahwa Total 
jumlah murid atau anak usia sekolah tingkat 
pertama di Distrik merauke adalah yang 
paling banyak diantara semua distrik di 
Kabupaten Merauke. Hal ini memberikan 
gambaran yang sesuai dengan informasi 
pada Gambar 1, dimana Distrik Merauke 
memiliki jumlah sekolah tingkat pertama 
yang terbanyak. 
 
Gambar 2. Total Jumlah Murid SMP Pada  
       Setiap Distrik di Kabupaten     
       Merauke 
  
 Jumlah sekolah dan jumlah murid 
yang banyak tentu harus disertai dengan 
ketersediaan ruang belajar atau ruang kelas 
dan tenaga pengajar (guru) yang memadai 
atau sebanding dengan jumlah sesuai yang 
tersebar di sekolah-sekolah.  
 
 
Gambar 3. Rombel dan Jumlah Guru Setiap     
    Distrik di Kabupaten Merauke 
  
 Gambar.3 menyajikan informasi 
bahwa Distrik Merauke memiliki total 
jumlah ruang kelas dan jumlah guru yang 
terbanyak, sesuai dengan total jumlah 
sekolah dan jumlah murid atau anak usia 
sekolah tingkat pertama yang ada. Secara 
keseluruhan, hal ini sama untuk distrik-
distrik yang lainnya di Kabupaten Merauke. 
Distrik yang memiliki jumlah sekolah 
tingkat pertama sedikit, cenderung memiliki 
jumlah siswa yang sedikit juga, sehingga 
jumlah ruang kelas yang tersediapun sedikit 
dan tenaga pengajar yang tersediapun 
sedikit. Hal sebaliknya terjadi untuk distrik 
yang memiliki jumlah anak usia sekolah 
tingkat pertama lebih banyak. Namun, 
apakah jumlah tenaga pengajar (guru) sudah 
merata pada tiap sekolah sesuai dengan 
jumlah siswanya? Masalah ini akan dijawab 
dengan melakukan analisis lebih lanjut untuk 
memetakan sebaran kebutuhan guru per mata 
pelajaran pada masing-masing sekolah 
menengah pertama per distrik. 
 
Kebutuhan Guru Mata Pelajaran Per 
Distrik  
 Data ketersediaan guru mata 
pelajaran per distrik yang diperoleh dari 
Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
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memberikan informasi bahwa guru mata 
pelajaran yang sangat kurang bahkan tidak 
dimiliki oleh sebagian besar sekolah pada 
distrik-ditrik di Kabupaten Merauke adalah 
guru mata pelajaran Bahasa Inggris, Seni 
Budaya, PJOK, Prakarya dan Guru BK. Hal 
ini menunjukkan bahwa untuk mata 
pelajaran-mata pelajaran tersebut jelas masih 
sangat kurang. Namun, apakah hal ini berarti 
mata pelajaran yang lainnya sudah cukup 
dan tersedia merata pada setiap distrik? 
Maka, untuk menjawab permasalahan 
tersebut dilakukan analisis lanjutan untuk 
mengetahui kebutuhan guru mata pelajaran 
setiap distrik. Atau dengan kata lain, suatu 
distrik tertentu lebih membutuhkan guru 
mata pelajaran apa.  
Pemetaan Rasio Ketersediaan Guru 
Kabupaten Merauke  
 Perhitungan rasio di atas didasarkan 
pada rasio 1: 24  sebagai acuan kecukupan 
guru. Seorang guru minimal mengajar 24 
jam dalam sepekan. Jika total jumlah guru 
untuk satu mata pelajaran ada 2 dan 
diketahui total jam mengajar kedua guru 
tersebut dalam sepekan adalah 30 maka 
dapat dikatakan mata pelajaran tersebut 
kelebihan guru karena rasio guru adalah 
1:15. 
 Memiliki rasio ketersediaan guru 
tertinggi artinya memiliki jumlah kelebihan 
guru paling banyak dan memiliki rasio 
ketersediaan guru terendah artinya memiliki 
jumlah kelebihan guru paling sedikit atau 
dapat dikatakan kekurangan guru jika 
rasionya di bawah 1:24.  
 Data rasio ketersediaan guru mata 
pelajaran yang diperoleh dianalisis lebih 
lanjut dengan Analisis Komponen Utama 
untuk mengetahui komponen utama 
karakteristik pembeda antar distrik yang 
diamati. Hasil analisis komponen utama 
rasio ketersediaan guru menunjukkan bahwa 
jumlah komponen optimal yang terbentuk 
adalah 5 komponen utama. Keragaman rasio 
ketersediaan guru mata pelajaran secara 
keseluruhan yang dapat dijelaskan oleh 
komponen yang terbentuk adalah 76,16%. 
Berdasarkan perbandingan nilai korelasi 
pada setiap baris komponen yang terbentuk, 
maka diperoleh mata pelajaran PPKN, 
Bahasa Inggris dan Matematika masuk 
dalam komponen 1; Mata pelajaran IPS, Seni 
Budaya dan TIK masuk dalam komponen 2; 
mata pelajaran Penjaskes masuk komponen 
3, mata pelajaran IPA dan 
Mulok/Keterampilan masuk dalam 
komponen 4; mata pelajaran Bahasa 
Indonesia dan BP/BK masuk dalam 
komponen 5.  
 Biplot dibangun dengan mereduksi 
komponen yang terbentuk menjadi dua 
komponen utama yang merupakan 
kombinasi linier terhadap variabel asal, yang 
dapat ditulis dalam bentuk persamaan 
sebagai berikut: 
Komponen Utama Pertama: 




1 1 2 3 4
5 6 7 8
9 10 11
0,4512 0,1178 0,5297 0,4119
         0,2130 0,1476 0,2944 0,2192
         0,2825 0,1101x 0,1961
y x x x x
x x x x
x x
  
Komponen Utama Kedua: 




2 1 2 3 4
5 6 7 8
9 10 11
0,0993 0,2331 0,1010 0,1580
         0,1354 0,5124 0,2495 0,4278
         0,5109 0,1734x 0,2889
y x x x x
x x x x
x x
 
dimana keragaman rasio ketersediaan guru 
mata pelajaran yang dapat dijelaskan adalah 
40,08%. 
 Hasil analisis biplot yang disajikan 
pada Gambar. 4 menujukkan: 
1. Kedekatan jarak/posisi antar distrik 
dianggap memiliki kemiripan memiliki 
kesamaan karakteristik dalam hal ini 
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ketersediaan guru mata pelajaran 
tertentu.   
Kelompok yang dianggap mirip, yaitu: 
a) Kelompok 1: Distrik Elikobel, 
Okaba, Naukenjerai dan Animha. 
b) Kelompok 2: Distrik Muting dan 
Jagebob.  
c) Kelompok 3: Distrik Tabonji, Ulilin 
dan Ilwayap. 
d) Kelompok 4: Kimaan, Ngguti, Tanah 
Miring dan Waan.  
e) Kelompok 5:Kaptel dan Tubang. 
f) Kelompok 6: Distrik Malind dan Sota   
g) Kelompok 7: Distrik Merauke, 























































 Gambar 4. Bilpot Ketersedian Guru Per              
              Distrik di Kabupaten Merauke. 
2. Berdasarkan panjang vektor yang 
terbentuk oleh atribut mata pelajaran: 
a) Vektor yang panjang ditunjukkan 
oleh mata pelajaran Bahasa Inggris, 
TIK IPS, Matematika, PPKN dan 
Seni Budaya. Dengan demikian 
diketahui bahwa ketersediaan guru 
mata pelajaran Bahasa Inggris, TIK 
IPS, Matematika, PPKN dan Seni 
Budaya menyebar paling heterogen 
diantara mata pelajaran lainnya. 
Artinya, terdapat distrik memiliki 
jumlah guru Bahasa Inggris, TIK 
IPS, Matematika, PPKN dan Seni 
Budaya sangat banyak, sedangkan 
distrik lainnya sangat sedikit.   
b) Mata pelajaran IPA dan 
Mulok/Keterampilan memiliki 
panjang vektor pendek diantara 
vektor lainnya. Hal ini menunjukkan 
bahwa kedua mata pelajaran tersebut 
memiliki ketersediaan guru yang 
lebih homogen di antara distrik-
distrik yang diamati.  
3. Berdasarkan sudut yang terbentuk antara 
dua vektor atribut: 
a) Atribut mata pelajaran IPS memiliki 
vektor yang berlawanan arah dengan 
Matamatika, Penjaskes, TIK, Seni 
Budaya, BP/BK, Bahasa Inggris dan 
Mulok/Keterampilan. Artinya, jika 
ketersediaan guru IPS tinggi maka 
ketersediaan guru Matamatika, 
Penjaskes, TIK, Seni Budaya, 
BP/BK, Bahasa Inggris, 
Mulok/Keterampilan yang rendah.   
b) Atribut mata pelajaran PPKN dan 
Bahasa Inggris berlawanan arah 
dengan Matematika dan Pensjaskes. 
Jika ketersediaan guru PPKN dan 
Bahasa Inggris tinggi maka 
ketersediaan guru Matematika dan 
Pensjaskes akan rendah.  
4. Berdasarkan kedekatan kelompok distrik 
dengan atribut mata pelajaran yang 
diamati: 
a) Kelompok 1: Distrik Elikobel, 
Okaba, Naukenjerai dan Animha 
berada berdekatan dan searah 
dengan atribut mata pelajaran IPS, 
IPA, PPKN dan Bahasa Inggris. Hal 
ini menunjukkan bahwa Distrik 
Elikobel, Okaba, Naukenjerai dan 
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Animha memiliki ketersediaan mata 
pelajaran IPS, IPA, PPKN dan 
Bahasa Inggris yang lebih banyak 
diantara distrik lainnya.  
b) Kelompok 2: Distrik Muting dan 
Jagebob berada berdekatan dan 
searah dengan atribut mata pelajaran 
IPS, IPA, PPKN dan Bahasa Inggris. 
Hal ini menunjukkan bahwa Distrik 
Muting dan Jagebob memiliki 
ketersediaan mata pelajaran IPS, 
IPA, PPKN dan Bahasa Inggris yang 
lebih banyak diantara distrik 
lainnya. 
c) Kelompok 1, Kelompok 3 dan 
Kelompok 4: Distrik Elikobel, 
Okaba, Naukenjerai dan Animha; 
Distrik Tabonji, Ulilin dan Ilwayap; 
Distrik Kimaan, Ngguti, Tanah 
Miring dan Waan berada 
berlawanan arah dengan atribut mata 
pelajaran Bahasa Indonesia, 
Mulok/Keterampilan, BP/BK, Seni 
Budaya dan TIK. Hal ini 
menunjukkan bahwa kedua 
kelompok distrik ini memiliki 
ketersediaan guru yang sedikit 
dalam mata pelajaran tersebut 
dibandingkan distrik lainnya.   
d) Kelompok 5: Distrik Kaptel sangat 
dekat dan searah dengan mata 
pelajaran Matematika. Artinya, 
Distrik Kaptel memiliki 
ketersediaan guru Matematika lebih 
banyak dibandingkan distrik lainnya 
di Kabupaten merauke. Sedangkan, 
Distrik Tubang memiliki 
ketersediaan guru Matematika dan 
Penjaskes lebih banyak 
dibandingkan distrik lainnya karena 
berada dekat dan searah dengan 
kedua mata pelajaran tersebut.  
e) Kolompok 6: Distrik Malind berada 
searah dengan mata pelajaran 
Penjaskes, sehingga memiliki 
kelebihan guru mata pelajaran 
tersebut. Sedangkan Distrik Sota 
sangat dekat dan searah dengan 
mata pelajaran Mulok/Keterampilan 
maka Distrik Sota yang memiliki 
ketersediaan guru 
Mulok/Keterangan yang paling 
banyak dibandingkan distrik 
lainnya.  
f) Kelompok 7: Distrik Merauke, 
Semangga dan Kurik memiliki 
ketersediaan guru TIK, BP/BK, Seni 
Budaya dan Bahasa Indonesia yang 
lebih banyak dibandingkn distrik 
lainnya.  
Pemetaan Rasio Kebutuhan Guru 
Kabupaten Merauke  
 Perhitungan rasio kebutuhan guru 
dilakukan dengan menggunakan rumus (2). 
Hasil analisis komponen utama rasio 
kebutuhan guru menunjukkan bahwa jumlah 
komponen optimal yang terbentuk adalah 3 
komponen utama. Keragaman data secara 
keseluruhan yang dapat dijelaskan adalah 
71,04%. Komponen yang terbentuk 
direduksi menjadi dua komponen utama 
dimana keragaman rasio ketersediaan guru 
mata pelajaran yang dapat dijelaskan adalah 
60,36%. 
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Gambar 5. Bilpot Kebutuhan Guru Per 
Distrik  di Kabupaten Merauke. 
 Hasil analisis biplot yang disajikan 
pada gambar 5. di atas menujukkan: 
1. Berdasarkan kedekatan jarak/posisi antar 
distrik terbentuk 6 kelompok seperti 
ditunjukkan pada Gambar4.9 di atas. 
Setiap distrik dalam satu kelompok 
dianggap memiliki kemiripan 
berdasarkan rasio kebutuhan guru.  
2. Berdasarkan panjang vektor yang 
terbentuk oleh atribut mata pelajaran 
diketahui mata pelajaran Seni Buadaya 
dan TIK memiliki panjang vector 
melebihi yang lain. Hal ini menunjukkan 
bahwa guru Seni Budaya dan TIK paling 
banyak dibutuhkan di semua distrik.  
3. Berdasarkan sudut antara dua mata 
pelajaran diketahui bahwa mata pelajaran 
IPS, Mulok/Ket., TIK dan Seni Budaya 
membentuk sudut yang berlawanan 
dengan mata pelajaran IPA, Bahasa 
Indonesia, PPKN, Matematika, Bahasa 
Inggris dan Penjaskes. Hal ini 
menunjukkan bahwa jika suatu distrik 
memiliki kebutuhan guru IPA, Bahasa 
Indonesia, PPKN, Matematika, Bahasa 
Inggris dan Penjaskes maka kebutuhan 
akan guru IPS, Mulok/Ket., TIK dan 
Seni Budaya akan rendah, dan begitu 
sebaliknya.  
4. Berdasarkan kedekatan kelompok distrik 
dengan atribut mata pelajaran yang 
diamati: 
a) Posisi Distrik merauke berada sangat 
dekat dan searah arah dengan mata 
peajaran TIK, Mulok/Ket. dan Seni 
Budaya. Hal ini menunjukkan 
bahwa Distrik Merauke memiliki 
kebutuhan akan guru TIK, 
Mulok/Ket dan Seni Budaya paling 
tinggi dibandingkan distrik-distrik 
lainnya. 
b) Distrik Semangga berada dekat dan 
searah dengan mata pelajaran 
BP/BK, sehingga kebutuhannya 
akan guru BP/BK lebih dominan 
dibandingkan distrik lainnya.    
c) Distrik Kurik memiliki kebutuhan 
akan guru IPS lebih dominan 
dibandingkan distrik lainnya.  
d) Distrik Kimaam dan Muting 
memiliki kebutuhan guru yang 
tinggi pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia, Matematika, PPKN, 
Penjaskes dan Bahasa Inggris.  
e) Distrik  Waan, Jagebob, Okaba dan 
Tanah Miring berada dekat dengan 
vector mata pelajaran IPA. Hal ini 
berarti distrik-distrik tersebut 
memiliki kebutuhan akan guru-guru 
mata pelajaran tersebut yang lebih 
dominan dibandingkan distrik 
lainnya.  
f) Distrik-distrik lain sisanya memiliki 
kebutuhan akan guru mata pelajaran 
yang lebih sedikit dibandingkan 
distrik-distrik yang telah disebutkan 
di atas.  
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 Berdasarkan pembahasan ketahui 
bahwa Distrik Merauke memiliki 
ketersediaan guru untuk semua mata 
pelajaran tetapi memiliki kebutuhan guru 
yang paling banyak dibandingkan distrik 
yang lainnya. Distrik Merauke hanya 
mempunyai kelebihan guru mata pelajaran 
IPS, tetapi lebih dominan pada mata 
pelajaran Seni Budaya dan TIK 
dibandingkan mata pelajaran lain. Distrik 
Merauke merupakan distrik yang paling 
banyak kekurangan guru pada semua mata 
pelajaran, kecuali mata pelajaran IPS. Untuk 
itu, selanjutnya akan dilakukan analisis 
kebutuhan guru Distrik Merauke.   
 
 
Pemetaan Rasio ketersediaan Guru Ditrik 
Merauke 
 Hasil pemetaan kebutuhan guru per 
distrik menunjukkan Distrik Merauke 
memiliki jumlah sekolah dan siswa yang 
terbanyak dan mengalami kekurangan guru 
lebih banyak dibadingkan distrik lainnya.  
Hal ini disebabkan karena rombongan 
belajar di Distrik Merauke lebih banyak, 
sehingga jelas bahwa kebutuhan akan setiap 
guru mata pelajaran pun akan lebih tinggi 
dibandingkan distrik lainnya. Analisis biplot 
dilakukan untuk mengetahui bagaimana 
sebaran ketersediaan guru di Distrik 
Merauke.  Hasil identifikasi komponen 
utama karakteristik sebaran ketersediaan 
guru mata pelajaran dari sekolah-sekolah di 
Distrik Merauke menunjukkan bahwa, 
jumlah komponen optimal yang memberikan 
keragaman data rasio ketersediaan guru 
menjadi jelas adalah 4 komponen. Total 
keragaman data yang dapat dijelaskan oleh 
keempat komponen yang terbentuk adalah 
75,69%.  
 Biplot yang dihasilkan (Gambar. 6) 
dapat menjelaskan keragaman data sebesar 
53,06%. Dua komponen utama hasil analisis 
biplot dapat ditulis dalam bentuk persamaan 
sebagai berikut: 
Komponen Utama Pertama: 
    
   
 
1 1 2 3 4
5 6 7 8
9 10 11
0,3556 0,4055 0,0240 0,1928
        0,4206 0,4741 0,2724 0,2555
        0,2308 0,2686x 0,0610
y x x x x
x x x x
x x
  
Komponen Utama Kedua: 
     
   
 
2 1 2 3 4
5 6 7 8
9 10 11
0,0140 0,2406 0,2975 0,0330
         0,0382 0,0517 0,1840 0,5155
         0,5458 0,3389x 0,3686
y x x x x
x x x x
x x
 Posisi atribut mata pelajaran yang 
berdekatan menunjukkan kemiripan 
karakteristik tinggi rendahnya rasio 
ketersediaan guru untuk mata pelajaran 
tersebut. Mata pelajaran Bahasa Inggris 
berada jauh dan berlawanan arah dengan 
mata pelajaran lainnya. Dengan demikian, 
jika suatu sekolah memiliki ketersedian guru 
Bahasa Inggris tinggi maka ketersediaan 
guru mata pelajaran lainnya rendah. 
Sebaliknya, jika ketersedian guru tinggi 
untuk mata pelajaran lainnya, maka 
ketersedian guru Bahasa Inggris akan lebih 
sedikit. Ketersediaan guru Mata pelajaran 
Seni Budaya, TIK dan BP/BK di suatu 
sekolah berlawanan arah dengan 
ketersediaan guru Matematika, IPA, IPS, 
PPKN dan Bahasa Inggris. Jika ketersediaan 
guru Mata pelajaran Seni Budaya, TIK dan 
BP/BK di suatu sekolah tinggi, maka 
ketersediaan guru Matematika, IPA, IPS, 
PPKN dan Bahasa Inggris akan rendah, dan 
demikian sebaliknya.  
 Ketersediaan guru TIK dan Seni 
Budaya menyebar paling heterogen di semua 
sekolah di Distrsik Merauke. SMP Negeri 
LB memiliki ketersediaan guru Seni Budaya 
dan TIK yang sangat tinggi dibandingkan 
sekolah lain di Distrik Merauke. SMP Negeri 
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9 memiliki ketersediaan guru Bahasa 
Indonesia, IPS dan Mulok/Keterampilan 
yang dominan dan lebih banyak 
dibandingkan sekolah lain. SMP 
Muhammadiyah dan SMP YPPK Yohanes 
Aerts memiliki ketersedian guru PPKN, IPA 











SMP Negeri 1 Merauke
SMP Negeri 2 Merauke
SMP Negeri 9 Merauke
SMP Negeri Buti
SMP Negeri LB Merauke
SMP Negeri SATAP 1 Merauke/Wasur
SMP Negeri Pers. Gudang Arang
SMP YPPK Yoanes 23 Merauke
SMP YPPK St. Mikael
SMP YPPK Yohanes Aerts
SMP YPPGI Geradus Adii
SMP YPK Merauke
SMP YPK 2 Mopa Lama
SMP Yapis Merauke
SMP Muhammadiyah Merauke





























Gambar 6. Bilpot Ketersedian Guru Distrik        
         Merauke. 
 Sekolah-sekolah yang berada searah 
dengan vektor mata pelajaran Bahasa Inggris 
tentu memiliki ketersediaan guru Bahasa 
Inggris yang lebih banyak dan sangat kurang 
untuk mata pelajaran lainnya. Sekolah-
sekolah yang berada berlawanan arah dengan 
vektor mata pelajaran TIK, Seni Budaya dan 
TIK memiliki ketersediaan guru mata 
pelajaran tersebut yang sangat sedikit bahkan 
tidak ada.  Sekolah-sekolah yang tersebar 
dekat berdekatan dengan titik asal vektor 
mata pelajaran memiliki ketersediaan guru 
mata pelajaran yang sedikit.  
Pemetaan Rasio Kebutuhan Guru Ditrik 
Merauke 
 Jumlah komponen utama yang 
terbentuk untuk rasio kebutuhan guru adalah 
3 komponen utama. Keragaman data yang 
dapat dijelaskan sebesar 76,61%. Biplot 
yang dihasilkan dapat menjelaskan 67,31% 
keragaman data rasio kebutuhan guru di 
Distrik merauke. 
 Kebutuhan terhadap guru Seni 
Budaya, Mulok dan TIK berlawanan arah 
dengan kebutuhan guru IPA dan 
Matematika. Sekolah-sekolah yang 
membutuhkan lebih banyak guru Seni 
Budaya, Mulok dan TIK akan membutuhkan 
lebih sedikit guru IPA dan Matematika. SMP 
YPPK St.Mikael memiliki kebutuhan akan 
guru IPA dan Matematika sangat tinggi. 
SMP Negeri 2 dan SMP Negeri LB memiliki 
kebutuhan yang tinggi akan guru TIK, 
Mulok dan Seni Budaya. SMP Negeri 1 dan 
SMP Negeri 2 memiliki kebutuhan guru 
yang tinggi pada mata pelajaran BP/BK, 










BPBKSMP Negeri 1 Merauke
SMP Negeri 2 Merauke
SMP Negeri 9 Merauke
SMP Negeri Buti
SMP Negeri LB Merauke
SMP Negeri SATAP 1 Merauke/WasurSMP Negeri Pers. Gudang Arang
SMP YPPK Yoanes 23 Merauke
SMP YPPK St. Mikael
SMP YPPK Yohanes Aerts
SMP YPPGI Geradus Adii
SMP YPK Merauke
SMP YPK 2 Mopa Lama
SMP Yapis Merauke
SMP Muhammadiyah MeraukeSMP BP Al Mun warohMts. AL-HIKM HMts. AL- UNAWAROH
Mts. ANNAJAH YAMRA























Gambar 7. Bilpot Kebutuhan Guru Distrik          
          Merauke. 
SMP Yoanes 23 lebih tinggi kebutuhan akan 
guru PPKN. Sekolah-sekolah yang berada 
berlawanan arah dengan dengan vektor-
vektor mata pelajaran memiliki kebutuhan 
akan guru-guru mata pelajaran tersebut yang 
lebih sedikit dibandingkan sekolah lainnya di 
Distrik Merauke.  
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Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 
dapat ditarik kesimpulan mengenai 
kebutuhan guru di Kabupaten Merauke, 
sebagai berikut: 
1. Biplot ketersediaan guru di 
Kabupaten Merauke memberikan 
informasi sebanyak 40,08% dari 
keseluruhan informasi mengenai 
kemiripan, keragaman dan korelasi 
antar distrik dan mata pelajaran yang 
diamati. Distrik Merauke memiliki 
ketersediaan guru yang tinggi tetapi 
hanya memiliki kelebihan guru pada 
mata pelajaran IPS. Jika 
dibandingkan dengan distrik lain, 
Distrik Merauke lebih dominan pada 
mata pelajaran TIK, BP/BK, Seni 
Budaya dan Bahasa Indonesia. 
Distrik Kaptel  memiliki ketersediaan 
guru paling rendah. Distrik Kaptel 
hanya memiliki ketersediaan guru 
Matematika. Jika dibandingkan 
dengan distrik lain, Distrik Kaptel 
lebih dominan pada mata pelajaran 
Matematika dan guru Matematika 
yang tersedia memiliki kelebigan jam 
mengajar. Sebagian besar distrik 
memiliki kelebihan ketersediaan 
Guru IPS.  
2. Biplot kebutuhan guru di Kabupaten 
Merauke memberikan informasi 
sebanyak 60,36% kemiripan, 
keragaman dan korelasi antar distrik 
dan mata pelajaran yang diamati. 
Distrik Merauke memiliki kebutuhan 
guru yang tinggi, sedangkan Distrik 
Ulilin, Naukenjerai, Okaba, Animha, 
Tabonji, Ngguti, Ilwatab dan Tubang 
memiliki kebutuhan guru rendah. 
Sebagian besar distrik memilki 
kebutuhan yang tinggi akan mata 
pelajaran IPA, Matematika, Bahasa 
Indonesia, Bahasa Inggris dan 
Penjaskes.  
3. Biplot ketersediaan guru di Distrik 
Merauke memberikan informasi 
sebanyak 53,65% dari keseluruhan 
informasi mengenai kemiripan, 
keragaman dan korelasi antar sekolah 
dan mata pelajaran yang diamati. 
SMP Negeri 9 memiliki ketersediaan 
guru yang tinggi terutama guru mata 
pelajaran Bahasa Indonesia, 
penjaskes dan Mulok. Mts. AL-
Hikmah, Mts. AL-Munawaroh, SMP 
YPPGI  Geradus Adii dan SMP BP 
AL-Munawaroh memiliki 
ketersediaan guru sangat rendah. 
4. Biplot kebutuhan guru di Distrik 
Merauke memberikan informasi 
sebanyak 67,31% kemiripan, 
keragaman dan korelasi antar sekolah 
dan mata pelajaran yang diamati. 
SMP Negeri LB, SMP Negeri 1 dan 
SMP Negeri 2 memiliki kebutuhan 
guru yang tinggi terutama guru Seni 
Budaya, TIK, Mulok dan BP/BK.  
SMP Negeri Pers Gudang Arang 
memiliki kebutuhan guru rendah.  
5. Biplot yang dihasilkan masih belum 
dapat memberikan informasi 
kemiripan, keragaman dan korelasi 
antar objek dan atribut yang diamati 
dengan baik karena keragaman total 
yang dapat dijelaskan masih < 70%.  
Saran 
Metode biplot akan dapat diinterpretasikan 
lebih baik jika dapat memberikan informasi 
70%  tentang kemiripan, keragaman dan 
korelasi antar objek dan atribut yang diamati, 
sehingga untuk penelitian lanjutan dapat 
diperhatikan tentang: 
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1. Jumlah sekolah yang tersedia 
masing-masing distrik.  
2. Mata pelajaran yang sangat kurang 
atau bahkan tidak tersedia hampir 
pada semua sekolah dan lebih tinggi 
lagi pada distrik. Karena ada guru 
mata pelajaran tertentu yang tidak 
tersedia hampir di semua sekolah dan 
bahkan distrik.  
3. Penempatan guru untuk mengajar 
sesuai dengan bidang keahliannya.  
Hal ini diharapkan dapat mengurangi 
keragaman data yang tidak dapat dijelaskan 
oleh biplot yang dihasilkan. 
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